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ABSTRAK 
 Kemampuan guru dalam  melaksanakan penerapan  kurikulum 2013 sedikitnya 
mencakup tiga hal yaitu kemampuan dalam  menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, 
kemampuan dalam  melaksanakan kegiatan pembelajaran dan  kemampuan guru dalam  
melaksanakan penilaian proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan guru biologi kelas XI di SMA Negeri se-Kabupaten Pekalongan dalam penerapan 
kurikulum 2013 tahun ajaran 2014/2015. Penelitian ini merupakan penelitian deskripsi kualitatif 
dengan menggunakan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan 
dokumentasi dan observasi. Hasil penelitian dapat disimpulkan: (1) Kemampuan guru biologi 
kelas XI di SMA Negeri se-Kabupaten Pekalongan dalam menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 semester genap tahun  ajaran 2014/2015 adalah 
sebesar  67,15% (B) Riduwan, 2010. (2) Kemampuan guru biologi kelas XI di SMA Negeri se-
Kabupeten Pekalongan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran  berdasarkan kurikulum 2013 
semester genap tahun ajaran 2014/2015 adalah 76,38% (SB) Riduwan, 2010. (3) Kemampuan 
guru biologi kelas XI di SMA Negeri se-Kabupaten Pekalongan dalam  melaksanakan  penilaian  
peserta didik berdasarkan kurikulum 2013 semester genap tahun ajaran 2014/2015 adalah 
sebesar 53,69% (B) Riduwan, 2010. 
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 The ability of teachers to implement the curriculum implementation in 2013 include at 
least three things: the ability to plan the implementation of learning, the ability to carry out 
learning activities and assessment capabilities of teachers in implementing the learning process. 
This study aims to determine the ability of a biology teacher in eleven grade High School in 
Pekalongan district in the implementation of the curriculum 2013 school year 2014/2015. This 
research is a qualitative description using a case study approach. Data collection techniques 
using documentation and observation. The results obtained are: (1) The ability of biology teachers 
in High School eleventh grade in Pekalongan district in preparing lesson plan based on the 
curriculum 2013 school year 2014/2015 amounted to 67.15% (B), Riduwan, 2010. (2) The ability 
of biology teachers in High School eleventh grade in Pekalongan district in implementing learning 
activities based curriculum 2013 school year 2014/2015 was 76.38% (SB), Riduwan, 2010. (3) The 
ability of biology teachers in High School eleventh grade in Pekalongan district in carrying out 
the assessment of learners based curriculum 2013 school year 2014/2015 amounted to 53.69% 
(B), Riduwan, 2010. 
 
Keyword : the ability of biology teachers, the curriculum in 2013, the implementation plan of 
learning 
 
A. Pendahuluan  
 Proses pembelajaran yang diterapkan dalam kurikulum 2013 terdiri dari 
dua proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang pertama merupakan proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam bentuk proses pembelajaran di 
sekolah, kelas dan lingkungan masyarakat, sedangkan proses pembelajaran 
yang kedua merupakan proses pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik 
itu sendiri melalui pengalaman proses belajar langsung sesuai dengan 
kemampuan dan bakat alami yang dimiliki oleh peserta didik. 
  Menurut Mulyasa (2013), peran guru sangat penting dalam keberhasilan 
proses pembelajaran dalam penerapan kurikulum 2013, karena kemampuan 
guru yang baik akan mewujudkan tercapainya tujuan pendidikan. Kemampuan 
guru tersebut dapat dilihat ketika proses pembelajaran berlangsung, seperti 
pada penguasaan materi pembelajaran, penguasaan kelas, penggunaan strategi 
pembelajaran, pengoptimalan media pembelajaran serta ketika melakukan 
evaluasi pembelajaran. Selain itu, kemampuan guru dalam menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran juga sangat menentukan keberhasilan proses 
pembelajaran. Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran bertujuan agar 
proses pembelajaran yang berlangsung dapat berjalan secara efektif, interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, serta mampu memberikan motivasi kepada peserta 
didik sehingga peserta didik dapat mengembangkan kemampuan dan 
kreativitasnya sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki oleh masing-
masing dari peserta didik. 
  Menurut hasil penelitian yang di lakukan oleh Sunaryo (2009), dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran guru dituntut untuk memiliki berbagai 
ketrampilan dalam proses pembelajaran. Misalnya dalam penggunaan strategi 
belajar, pengoptimalan media pembelajaran, kreativitas pembelajaran, serta 
ketrampilan dalam mengemas materi pembelajaran sehingga materi yang ada 
dalam proses pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami oleh peserta didik.  
  Kurikulum 2013, selain menuntut guru untuk menyelesaikan perannya 
dalam pelaksanaan dan penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran, guru 
juga di tuntut untuk bisa membuat dan memberikan penilaian peserta didik 
dalam proses pembelajaran berdasarkan pada teknik dan instrumen yang ada 
pada kurikulum 2013. Penilaian proses pembelajaran tersebut dilakukan agar 
guru bisa melihat hasil pencapaian belajar dari peserta didik. Penilaian proses 
pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 memiliki tiga kompetensi yaitu 
penilaian kompetensi sikap, penilaian kompetensi pengetahuan dan penilaian 
kompetensi keterampilan (Hidayat, 2013). Teknik dan instrumen yang 
digunakan dalam penilaian inijuga jauh berbeda dengan penilaian yang di 
gunakan pada kurikulum KTSP, sehingga bagi guru yang belum terbiasa 
menggunakan penilaian ini akan merasa kesulitan dalam membuat dan 
melaksanakan penilaian peserta didik sesuai dengan kurikulum 2013. 
  Tujuan dari penelitian ini ada tiga yaitu: (1) Mengetahui kemampuan guru 
biologi kelas XI di SMA Negeri se-Kabupaten Pekalongan dalam menyusun 
 
 
rencana pelaksanaan pembelajaran berdasarkan Kurikulum 2013 semester 
genap tahun ajaran 2014/2015. (2) Mengetahui kemampuan guru biologi kelas 
XI di SMA Negeri se-Kabupaten Pekalongan dalam pelaksanaan pembelajaran 
berdasarkan Kurikulum 2013 semester genap tahun ajaran 2014/2015. (3) 
Mengetahui kemampuan guru biologi kelas XI di SMA Negeri se-Kabupaten 
Pekalongan dalam pelaksanaan penilaian peserta didik berdasarkan Kurikulum 
2013 semester genap tahun ajaran 2014/2015. Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat bermanfaat bagi guru agar selalu melaksanakan kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan Kurikulum 2013 sehingga proses pembelajaran dapat 
berlangsung dengan baik. 
 
B. Metode penelitian 
  Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Moleong (2009), menyatakan penelitian kualitatif adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Penelitian kualitatif 
berpendirian bahwa tidak hanya satu kebenaran yang mutlak. 
  Data yang akan diolah dalam penelitian ini berupa data hasil dokumentasi 
dari lembar rencana pelaksanaan  pembelajaran dan penilaian peserta didik 
serta data hasil observasi terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran guru 
biologi kelas XI di SMA Negeri se-Kabupaten Pekalongan berdasarkan 
kurikulum 2013 tahun ajaran 2014/2015. Populasi dalam penelitian ini adalah 
semua guru biologi kelas XI di SMA Negeri se-Kabupaten Pekalongan yang 
telah mengimplementasikan Kurikulum 2013 tahun ajaran 2014/2015. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah satu guru biologi kelas XI pada 
masing-masing SMA Negeri di Kabupaten Pekalongan yang telah 
mengimplementasikan Kurikulum 2013 tahun ajaran 2014/2015. 
 
C. Hasil dan Pembahasan 
  Data dalam penelitian ini ada tiga, yaitu berupa kemampuan guru biologi 
kelas XI dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran berdasarkan 
kurikulum 2013, data kemampuan guru biologi kelas XI dalam pelaksanakan 
pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 dan data kemampuan guru biologi 
kelas XI dalam pelaksanakan penilaian peserta didik berdasarkan krikulum 
2013 tahun pelajaran 2014/2015. Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri di 
Kabupaten Pekalongan yang menerapkan kurikulum 2013 ada 3 sekolah, yaitu 
SMA Negeri 1 Kajen, SMA Ngri 1 Kedungwuni, dan SMA Negeri 1 Wiradesa. 
 
 1. Kemampuan Guru Biologi Kelas XI di SMA Negeri se-Kabupaten 
 Pekalongan dalam Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 Berdasarkan Kurikulum 2013 Semester Genap Tahun Ajaran 
 2014/2015 
 Berdasarkan  tabel 1 dapat dilihat bahwa kemampuan guru biologi 
kelas XI di SMA Negeri se-Kabupaten Pekalongan dalam menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 
menunjukan rata-rata prosentase sebesar 67,15% (B). Prosentase ini 
meningkat dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Nanda (2013) 
mengenai analisis rencana pelaksanaan pembelajaran sebesar 66,29% (B). 
Jika di lihat dari masing-masing guru, maka rata-rata prosentase 
kemampuan guru biologi kelas XI di SMA N 1 Kedungwuni adalah yang 
paling tinggi, yaitu sebesar 74,65% (B). Sedangkan prosentase terendah 
merupakan guru biologi kelas XI di SMA Negeri 1 Kajen dengan 
perolehan prosentase sebesar 61,83% (B), dan guru biologi kelas XI di 
SMA N 1 Wiradesa memperoleh rata-rata prosentase 65% (B). Namun 
meskipun demikian, kemampuan guru biologi kelas XI di SMA Negeri se-
Kabupaten Pekalongan masih termasuk dalam kategori baik. Perbedaan 
prosentase terebut dikarenakan oleh beberapa faktor seperti latar belakang 
pendidikan dan pengalaman mengajar yang berbeda. Guru biologi kelas XI 
di SMA Negeri 1 Kedungwuni dan SMA Negeri 1 Wiradesa memiliki 
pendidikan terakhir S1. Guru biologi kelas XI di SMA Negeri 1 Kajen 
juga memiliki pendidikan terakhir S1 namun dengan masa kerja atau lama 
mengajar paling lama, yaitu 27 tahun. Sedangkan guru biologi kelas XI di 
 
 
SMA Negeri 1 Kedungwuni selama 15 tahun, dan masa kerja selama 5 
tahun untuk guru biologi kelas XI di SMA Negeri 1 Wiradesa. 
Tabel. 1 Hasil Rata-Rata Kemampuan Guru Biologi Kelas XI di SMA Negeri Se-
Kabupaten Pekalongan pada semester genap tahun ajaran 2014/2015 dalam 
Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Berdasarkan Kurikulum 2013 
Komponen Target 
Hasil Analisa (%) 
SMA N 1 
Kajen 
SMA N 1 
Kedungwuni 





Menuliskan identitas mata 
pelajaran atau tema dengan 
benar 
83,33 (SB) 66,66 (B) 75 (B) 74,99 (B) 
Kompetensi 
Inti 





91,66 (SB) 100 (SB) 100 (SB) 97,22 (SB) 
Indikator Menyusun indikator dengan 
benar 




pembelajaran dengan benar 





100 (SB) 100 (SB) 100 (SB) 100 (SB) 
Materi Ajar Memilih materi ajar yang 
sesuai 
50 (KB) 66,66 (B) 25 (SKB) 47,22 (KB) 
Sumber 
Belajar 
Memilih dan menggunakan 
sumber belajar secara optimal 
33,33 (KB) 25 (SKB) 50 (KB) 36,11 (KB) 
Media 
Pembelajaran 
Memilih dan memanfaatkan 
media pembelajaran secara 
optimal 
91,66 (SB) 100 (SB) 50 (KB) 80,55 (SB) 
Penilaian Mencantumkan teknik, 
bentuk, dan contoh instrumen 
penilaian yang sesuai dengan 
indikator 
50 (KB) 83,33 (SB) 75 (B) 69,44 (B) 
Rata-rata (%) 61,83 ( B) 74,64 (B) 65 (B) 67,15 (B) 
  Kriteria interpretasi prosentase (Riduwan, 2010): 
   76%-100% = Sangat Baik (SB) 26%-50%       = Kurang Baik (SKB) 
  51%-75% = Baik (B)  ≤25%          = Sangat Kurang Baik (SKB) 
2. Kemampuan Guru Biologi Kelas XI di SMA Negeri se-Kabupaten 
Pekalongan dalam Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran Berdasarkan 
Kurikulum 2013 Semester Genap Tahun Ajaran 2014/2015 
Guru sebagai tenaga pendidik harus memiliki kemampuan atau 
kompetensi yang baik dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 
Kemampuan yang baik dari guru mampu mendorong peserta didik untuk 
lebih giat lagi dalam mempelajari materi yang ada serta mempermudah 
peserta didik untuk mempelajari serta mengkomunikasikan materi 
pembelajaran yang telah diperolehnya. Kemampuan guru tersebut dapat 
berupa penguasaan materi yang baik, penggunaan strategi pembelajaran 
yang tepat, menggunakan pendekatan saintifik dalam setiap 
pembelajaranya, serta mampu menggunakan sumber belajar dan media 
pembelajaran dengan baik.  
   Tabel. 2 Hasil Rata-Rata Kemampuan Guru Biologi Kelas XI di SMA Negeri se-
Kabupaten Pekalongan pada semester genap tahun ajaran 2014/2015 dalam 
Pelaksanaan Pembelajaran Berdasarkan Kurikulum 2013 
Komponen Target 
Hasil Analisa (%) 
SMA N 1 
Kajen 
SMA N 1 
Kedungwuni 









83,33 (SB) 91,66 (SB) 58,33 (B) 77,77 (SB) 
Kegiatan Inti Menguasai materi 
pembelajaran 




58,33 (B) 91,66 (SB) 58,33 (B) 69,44 (B) 
Menerapkan pendekatan 
saintifik 
25 (SKB) 75 (B) 25 (SKB) 41,66 (KB) 
Melibatkan peserta didik 
dalam proses 
pembelajaran 
100 (SB) 100 (SB) 100 (SB) 100 (SB) 
Menggunakan bahasa 
yang baik dan benar 
dalam pembelajaran 









58,33 (B) 83,33 (SB) 41,66 (KB) 61,10 (B) 
Rata-rata (%) 72,91 (B) 91,66 (SB) 58,33 (B) 76,38 (SB) 
Kriteria interpretasi prosentase (Riduwan, 2010): 
 76%-100% = Sangat Baik (SB) 26%-50%        = Kurang Baik (KB) 
 51%-75%  = Baik (B)  ≤25%           = Sangat Kurang Baik (SKB) 
   Berdasarkan  tabel 2 dapat dilihat bahwa kemampuan guru biologi 
kelas XI di SMA Negeri se-Kabupaten Pekalongan dalam pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 menunjukan rata-rata 
prosentase sebesar 76,38% (SB). Hal ini karena tidak semua guru 
mendapatkan prosentase yang tinggi pada setiap komponen yang ada 
 
 
sehingga membuat rata-rata prosentase akhir yang di peroleh sebesar 
76,38% (B). Namun jika diilihat dari masing-masing guru, maka perolehan 
prosentase tertinggi adalah guru biologi kelas XI di SMA N 1 Kedungwuni 
dengan pencapaian prosentase sebesar 91,66% (SB). Sedangkan prosentase 
terendah adalah guru biologi kelas XI di SMA Negeri 1 Wiradesa dengan 
pencapaian prosentase 64,58% (B) masih lebih rendah jika dibandingkan 
dengan guru biologi kelas XI di SMA N 1 Kajen yang perolehan 
prosentasenya mencapai 72,91% (B). 
3. Kemampuan Guru Biologi Kelas XI di SMA Negeri se-Kabupaten 
Pekalongan dalam Penilaian Proses Pembelajaran Peserta Didik 
Berdasarkan Kurikulum 2013 Semester Genap Tahun Ajaran 
2014/2015 
  Penilaian merupakan proses pengumpulan dan pengolahan 
informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik. 
Penilaian peserta didik berdasarkan kurikulum 2013 memiliki tiga 
kompetensi utama, yaitu penilaian kompetensi sikap (observasi, penilaian 
diri, penilaian teman sejawat, dan jurnal), penilaian kompetensi 
pengetahuan (tes tulis, tes lisan, dan penugasan) serta penilaian 
kompetensi keterampilan (praktek, projek dan portofolio). 
Berdasarkan  tabel 3 dapat dilihat bahwa rata-rata prosentase 
kemampuan guru biologi kelas XI dalam penilaian proses pembelajaran 
peserta didik di SMA Negeri se-Kabipaten Pekalongan adalah sebesar 
53,69% (B). Jika dilihat dari masing-masing guru di SMA Negeri di 
Kabupaten Pekalongan, maka guru biologi kelas XI di SMA Kajen 
memperoleh prosentase terendah yaitu hanya sebesar 38,88% (KB), 
sedangkan pencapaian prosentase tertinggi adalah guru biologi kelas XI di 
SMA N 1 Kedungwuni dengan prosentase sebesar 74,99% (SB), dan guru 
biologi kelas XI di SMA N 1 Wiradesa memperoleh prosentase di antara 
SMA Negeri 1 Kajen dan SMA Negeri 1 Kedungwuni yaitu sebesar 
47,22% (KB). Perbedaan prosentase tersebut bisa diakibatkan oleh 
beberapa hal, salah satunya adalah karena kurangnya sosialisasi guru 
terhadap penilaian peserta didik berdasarkan kurikulum 2013 atau 
pelatihan yang menyangkut tentang isi dan tatacara penilaian peserta didik 
sesuai dengan kurikulum 2013 yang berlaku. 
         Tabel. 3 Hasil Rata-Rata Kemampuan Guru Biologi Kelas XI di SMA Negeri se- 
Kabupaten Pekalongan pada semester genap tahun ajaran 2014/2015 dalam 
Melakukan Penilaian Proses Pembelajaran Peserta Didik Berdasarkan Kurikulum 
2013 
Komponen Target 
Hasil Analisa (%) 
SMA N 1 
Kajen 
SMA N 1 
Kedungwuni 
SMA N 1 
Wiradesa 
Rata-Rata 














41,66 (KB) 83,33 (SB) 58,33 (B) 61,10(B) 
Rata-rata (%) 38,88 (KB) 74,99 (SB) 47,22 (KB) 53,69 (B) 
Kriteria interpretasi prosentase (Riduwan, 2010): 
 76%-100% = Sangat Baik (SB) 26%-50%        = Kurang Baik (KB) 
 51%-75%  = Baik (B)  ≤25%           = Sangat Kurang Baik (SKB) 
D. Kesimpulan 
  Dari hasil penelitian ini didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 
kemampuan guru biologi kelas XI di SMA Negeri se-Kabupatn Pekalongan 
dalam penyusunan rencana pelaksanaan pemblajaran mmperoleh prosentase 
sebsar 67,15% (Baik), dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran sebesar 
76,38% (Sangat Baik), dan dalam penilaian peserta didik sebesar 53,69% 
(Baik). Saran dari penelitian ini adalah supaya guru melaksanakan dan 
memaksimalkan penilaian peserta didik sesuai dengan Kurikulum 2013 karena 
dalam pelaksanaan penilaian peserta didik, guru memperoleh prosentase 
terendah jika dibandingkan dengan penyusunan rencana pelaksanaan 
pembelajaran dan kegiatan proses pembelajaran serta menggunakan 
pendekatan saintifik dalam kegiatan proses pembelajaranya. 
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